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ABSTRACT




Increasing production of freshwater aquaculture enterprises as the main priority is done
through increased productivity. The purpose of this study was to determine the strategy of
expansion freshwater aquaculture subsector in North Bengkulu. The data used are primary
data obtained through  questionnaire, which were analyzed using SWOT analysis. Sampling
method using purposive sampling. The results of the research with descriptive methods
matrix values obtained from the internal factors of 1,98 and the value matrix of External
factors 2,07. Applying SO (Stregth-Opportunity) strategy is to use the streght factor to gain
the opportunities using of oriented growth agresif strategy. 1) Increasing production capacity
of freshwater aquaculture 2) Increasing the productivity of freshwater fisher.
Keywords : freshwater aquaculture, the strategy of expansion, SWOT analysis








Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) III Tahun 2015 – 2019,
Perikanan Budidaya dengan potensi dan keunggulan karakteristik yang ada, diyakini mampu memberi
kontribusi pada 9 agenda pembangunan nasional pemerintah (NAWACITA), diantaranya
mewujudkan kemandirian ekonomi (termasuk pembudidaya ikan), serta memperkuat ketahanan dan
kedaulatan pangan melalui peningkatan produksi budidaya yang memiliki daya saing dan
berkelanjutan.
Kabupaten Bengkulu Utara merupakan salah satu daerah yang menjadi sentra dalam pengembangan
komoditas perikanan air tawar di Provinsi Bengkulu. Sektor ini diharapkan tumbuh dan memberikan
kontribusi yang besar terutama dalam mendukung kebijakan yang terkait dengan penyediaan
kesempatan kerja, pengetasan kemiskinan maupun kontribusinya terhadap peningkatan PDRB sektor
Pertanian.
Tujuan utama dalam penelitian ini untuk menentukan strategi yang tepat dalam pengembangan
budidaya perikanan air tawar di Kabupaten Bengkulu Utara. Penelitian ini menggunakan data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil penyebaran kuisioner, sedangkan data sekunder
diperoleh dari Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Bengkulu dan Badan Pusat Statistik Provinsi
Bengkulu serta sumber lainnya. Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
SWOT.
Hasil analisa SWOT strategi yang diperoleh adalah strategi SO (Streght – Opportunity) atau Strategi
Pertumbuhan Agresif sebagai berikut : 1) Meningkatkan kapasitas produksi perikanan budidaya air
tawar 2) Meningkatkan produktifitas usaha pengolahan ikan air tawar.
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1BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kekayaan Indonesia berupa sumber daya perikanan yang sangat luas menjadi
modal dasar dalam pembangunan nasional sekaligus memiliki potensi yang
sangat besar bagi pembangunan kelautan dan perikanan. Sektor perikanan di
Indonesia berkembang 8.37% pada basis year-on-year (y/y) pada kuartal ketiga
tahun 2015, jauh lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi negara ini secara
keseluruhan (di 4,73% y/y) pada kuartal yang sama. Ekspor produk perikanan
Indonesia tercatat sebesar 244,6 juta dollar Amerika Serikat (AS) pada bulan
Oktober 2015, sedangkan impor hanya mencapai 12,5 juta dollar AS (menyiratkan
surplus perdagangan sebesar 232,04 juta dollar AS) (Investment Indonesia,2016).
Melihat potensi tersebut, usaha bisnis perikanan di Indonesia menunjukkan masa
depan yang sangat baik. Terutama bila dilihat dari data permintaan ekspor dari
tahun ke tahun semakin meningkat. Sesuai dengan visi Departemen Kelautan dan
Perikanan yaitu mewujudkan sektor kelautan dan perikanan Indonesia yang
mandiri,maju,kuat dan berbasis kepentingan nasional, dan misi DKP yaitu,
kedaulatan (sovereignty), keberlanjutan (sustainability), kesejahteraan (prosperity)
serta sasaran Kekayaan Indonesia berupa sumber daya perikanan yang sangat luas
menjadi modal dasar dalam pembangunan  nasional sekaligus memiliki potensi
yang sangat besar bagi pembangunan  kelautan dan perikanan.
Dari sisi produksi, pada tahun 2011 produksi perikanan nasional mencapai 12,39
juta ton. Dari jumlah itu, produksi perikanan tangkap sebanyak 5,41 juta ton dan
produksi perikanan budidaya 6,98 juta ton. Dari total produksi perikanan
budidaya, jumlah budidaya ikan dalam kolam air tawar menyumbangkan angka
hingga 1,1 juta ton. Sisanya adalah budidaya tambak air payau, budidaya di laut,
budidaya dalam keramba dan budidaya jaring apung. Kenaikan produksi budidaya
ikan dalam kolam air tawar cukup pesat yaitu berkisar 11 persen setiap tahun. Hal
ini menujukkan ada gairah besar di masyarakat untuk mengembangkan usaha
2budidaya ikan air tawar. Tentunya pertumbuhan produksi ini mengacu pada
permintaan pasar yang terus meningkat (KKP News, 2016).
Melihat laporan KKP pada tahun 2011, konsumsi ikan masyarakat Indonesia
hanya berada diangka 32,5 kg per tahun sedangkan Negara Malaysia mencapai
55,4 kg per tahun. Untuk pertumbuhan rata-rata konsumsi ikan di Indonesia cukup
tinggi 5,04 persen per tahun, jauh diatas Malaysia yang hanya 1,26 persen per
tahun.Dengan tumbuhnya perekonomian Indonesia, kesadaran masyarakat akan
konsumsi ikan semakin tinggi. Ditambah lagi dengan adanya program Gemar
Makan Ikan yang dikampanyekan KKP, angka konsumsi akan terus bergerak
naik.
Tabel 1.1 Angka Konsumsi Ikan/kapita/thn Tahun 2010-2015









Nasional 30,48 32,25 33,89 35,21 38,1 41,11 5,78 8,32
Bengkulu 23,38 25,52 26,80 27,97 32,18 34,39 8,40 15,05
Sumber : Statisik Kementrian Kelautan dan Perikanan 2015
Pada Tabel 1.1 merupakan perbandingan angka konsumsi ikan nasional dengan
angkan konsumsi ikan di Provinsi Bengkulu. Angka konsumsi ikan merupakan
tingkat konsumsi masyarakat Indonesia terhadap komoditas ikan yang dikonversi
dalam satuan kg/kapita/tahun.
Pada Tabel 1.1 angka konsumsi ikan di Provinsi Bengkulu dari tahun 2010 sampai
2015 mengalami peningkatan meskipun  masih dibawah angka konsumsi ikan
nasional, pada tahun 2015 angka konsumsi ikan  nasional adalah 41,11 kg/kap/thn
dan untuk angka konsumsi ikan di Bengkulu adalah  34,39 kg/kapita/thn. Tahun
2013-2014 rata-rata pertumbuhan konsumsi ikan di provinsi Bengkulu sebesar
15,05 %, angka tersebut merupakan jumlah pertumbuhan terbesar yaitu
merupakan pertumbuhan diatas 10 persen. Meskipun angka konsumsi ikan di
provinsi Bengkulu masih dibawah standar angka konsumsi ikan nasional namun
3berdasarkan rata-rata pertumbuhan 2013-2014 provinsi Bengkulu memiliki
potensi untuk mampu meningkatkan konsumsi terhadap komoditas ikan.
Tabel 1.2 Jumlah Produksi Perikanan Tangkap dan Perikanan Budidaya Air
Tawar (ton) Tahun 2012-2015
Tahun Jumlah Produksi (ton)





Sumber : Bengkulu Utara Dalam Angka, 2015
Pada Tabel 1.2 Jumlah produksi subsektor perikanan tangkap tidak terlalu
mengalami kenaikan yang signifikan dan cenderung tetap sedangkan budidaya
perikanan air tawar mengalami kenaikan yang signifikan. Dalam hal ini terlihat
bahwa budidaya perikanan air tawar lebih besar share nya dalam meningkatkan
angka konsumsi ikan/kapita/thn dan kontribusinya terhadap PDRB Kabupaten
Bengkulu Utara.
Pembangunan suatu daerah tidak lepas dari peranan berbagai sektor –sektor
perekonomian yang penting oleh karena itu diperlukan usaha-usaha untuk
meningkatkan sektor yang menjadi andalan bagi pendapatan daerah. Sebagai
bagian dari pembangunan ekonomi daerah, subsektor perikanan dapat
dikembangkan dan diarahkan pada peningkatan produksinya yang diharapkan
dapat memecahkan berbagai permasalahan ekonomi daerah yaitu upaya untuk
peningkatan pendapatan taraf hidup petani ikan yang lebih maju dan mendukung
perekonomi wilayah.
Tabel 1.3 PDRB Kabupaten Bengkulu Utara Atas Dasar Harga Berlaku Tahun
2011-2013 (Jutaan Rupiah)
LAPANGAN USAHA 2011 2012 2013
Perikanan 98.941,49 106.666,93 116.284,36
Sumber : BPS Provinsi Bengkulu  Utara Dalam  Angka,  2013
4Pada Tabel 1.3 dalam tiga tahun terakhir trend PDRB sektor perikanan
menunjukkan peningkatan. Kabupaten Bengkulu Utara terkenal sebagai penghasil
perikanan air tawar terbesar di Provinsi Bengkulu. 40 % total produksi ikan air
tawar Provinsi Bengkulu adalah dari Bengkulu Utara (Wikipedia). Sentra
perikanan air tawar di Bengkulu Utara adalah di Kecamatan Padang Jaya karena
perairan di wilayah Kecamatan Padang Jaya sangat potensial untuk dijadikan
wilayah perikanan kolam. Sumber daya alam yang potensial untuk dikembangkan
tersebut akhirnya dijadikan pemerintah daerah setempat untuk mencanangkan
beberapa program kegiatan perikanan budidaya. Adapun hasil produksi yang
dihasilkan dari subsektor  budidaya perikanan  dari tahun 2011 sampai 2015. Hal
ini dapat di lihat pada Tabel 1.3
Tabel 1.4 Jumlah Produksi Subsektor Budidaya Perikanan di Kabupaten Bengkulu
Utara Tahun 2011-2015 (Ton)
Tahun Budidaya Perikanan (Ton)
Tambak Kolam Sawah
2011 18.73 7.885.25 352,03
2012 56.69 14.385,25 691,14
2013 46.7 14.014,53 385,63
2014 11.54 15.574 332,26
2015 32.19 18.855,03 -
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Bengkulu, 2016
Pada Tabel 1.4 jumlah produksi dari subsektor budidaya perikanan pada tahun
2011 sampai 2015 di Kabupaten Bengkulu Utara yang memberikan  kontribusi
paling besar adalah  budidaya perikanan kolam (air tawar)  dengan jumlah
produksi yang terus meningkat dari tahun ke tahun di bandingkan  budidaya
perikanan tambak dan sawah yang mengalami penurunan.











2015 1.143,28 18.855,03 22.123,71 348.393 5,16
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Bengkulu,2015
5Kabupaten Bengkulu Utara mempunyai potensi perikanan budidaya yang sangat
potensial untuk dikembangkan hal ini dapat terlihat dari luas lahan yang dapat
dimanfaatkan. Pada tahun 2015  luas potensi perikanan budidaya kolam seluas
22.123,71 Ha, dengan luas lahan yang sudah dimanfaatkan sebesar 1.143,28 Ha
(5,6%) dengan demikian peluang usaha budidaya kolam di Kabupaten Bengkulu
Utara sebesar 20.980,43 Ha. Dengan data diatas rata-rata satu hektar lahan
menghasilkan 15,8 ton ikan. Apabila pemanfaatan lahan ditingkatkan menjadi 50
% saja dari luas lahan potensi yang ada maka hasil produksi budidaya ikan akan
mencapai 174.196,5(ton).
Pemanfaatan yang belum dilakukan sepenuhnya  di Kabupaten Bengkulu Utara
maka perikanan budidaya kolam  mempunyai peluang prospektif dan seharusnya
menjadi  pilihan utama untuk di kembangkan, sehingga dapat meningkatkan nilai
tambah dan  pendapatan  masyarakat Kabupaten Bengkulu Utara. Upaya
peningkatan PDRB sektor perikanan melalui pengembangan budidaya perikanan
air tawar berdasar potensi yang ada yaitu luas lahan yang belum dimanfaatkan ini
diperlukan strategi pengembangan yang tepat untuk meningkatkan produksi
perikanan budidaya air tawar di Kabupaten Bengkulu Utara yang pada akhirnya
akan meningkatkan PDRB Kabupaten Bengkulu Utara dan tentu saja peningkatan
kesejahteraan masyarakat.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka disusun rumusan
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi yang tepat untuk
pengembangan subsektor budidaya perikanan air tawar di Kabupaten Bengkulu
Utara ?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang terjadi, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk menentukan strategi pengembangan subsektor perikanan
budidaya air tawar di Kabupaten Bengkulu Utara.
61.4 Manfaat Penelitian
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :
1. Bagi pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara sebagai bahan informasi agar
memperhatikan peluang, ancaman, kekuatan, kelemahan dan strategi sub
sektor perikanan budidaya air tawar untuk dikembangkan.
2. Bagi Badan Perencanaan Daerah Kabupaten Bengkulu Utara sebagai bahan
pertimbangan dalam merumuskan kebijakan–kebijakan perencanaan
pembangunan yang tepat dalam mengoptimalisasi potensi untuk
dikembangkan guna memicu peningkatan pertumbuhan ekonomi yang lebih
efektif.
3. Bagi penulis, sebagai media pengembangan keilmuan dalam upaya
meningkatkan kualitas intelektual.
4. Penelitian ini diharapkan mampu sebagai bahan refensi bagi penelitian
selanjutnya sehingga penelitian ini bisa dikembangkan dan teraplikasi.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Untuk membatasi masalah yang akan dibahas, maka penelitian ini difokuskan
pada kelompok budidaya perikanan air tawar di Kabupaten Bengkulu Utara
dimana informasi tersebut digali dengan wawancara dan penyebaran kuisioner.
Penelitian ini dilakukan pada bulan februari tahun 2017 dan diolah dengan analisis
SWOT sehingga dapat merumuskan strategi yang digunakan untuk
memaksimalkan subsektor perikanan budidaya air tawar di Kabupaten Bengkulu
Utara.
7BAB II KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Perencanaan Pembangunan Ekonomi Daerah
Pembangunan ekonomi  daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah
dan masyarakatnya mengelola sumber daya-sumber daya yang ada dan
membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta
untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan
kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut.
Menurut (Arsyad,2013:108) masalah pokok dalam pembangunan daerah adalah
terletak pada penekanan terhadap kebijakan-kebijakan pembangunan yang
didasarkan pada ke-khasan daerah yang bersangkutan (endogenous development)
dengan menggunakan potensi sumber daya manusia, kelembagaan, dan sumber
daya fisik secara lokal (daerah).
Tujuan dari upaya pembangunan ekonomi daerah adalah untuk meningkatkan
jumlah dan jenis peluang kerja masyarakat daerah. Dalam upaya pencapaian
upaya tersebut, pemerintah daerah dan masyarakat harus secara bersama-sama
mengambil inisiatif  pembangunan daerah. Oleh karena itu, pemerintah daerah
beserta partisipasi masyarakatnya dan dengan menggunakan sumber daya-
sumber daya yang ada harus mampu menaksir potensi sumber daya-sumber daya
yang diperlukan untuk merancang dan membangun perekonomian daerah
(Arsyad, 2013)
Perencanaan pembangunan dibagi ke dalam tiga jenis perencanaan
(mudrajad,2011;25) :
1. Berdasarkan proses
Berdasarkan jenis perencanaan ini tergolong menjadi dua yaitu :
a. Bottom-up planning merupakan proses konsultasi dimana setiap tingkat
pemerintahan menyusun draft proposal pembangunan tahunan
8berdasarkan proposal yang diajukan oleh tingkat pemerintahan di
bawahnya.
b. Top-down planning merupakan perencanaan pembangunan tahunan
dimulai ketika setiap tingkat pemerintahan memberikan acuan dan
keputusan anggaran tahunan pada tingkat pemerintahan di bawahnya.
2. Berdasarkan dimensi pendekatan.
Proses perencanaan pembangunan nasional berdasarkan dimensi dibagi
menjadi empat yaitu :
a. Perencanaan makro adalah perencanan pembangunan nasional dalam
skala makro atau menyeluruh yang mengkaji berapa pesat pertumbuhan
ekonomi dapat dan akan direncanakan,berapa besar tabungan masyarakat
dan pemerintah akan tumbuh,bagaimana proyeksinya, dan hal-hal lainnya
secara makro dan menyeluruh.
b. Perencanaan sektoral adalah perencanaan yang dilakukan dengan
pendekatan berdasarkan sektor.
c. Perencanaan regional menitikberatkan pada aspek lokasi dimana kegiatan
dilakukan. Perencanaan regional dijabarkan berdasarkan arah kebijakan
jangka panjang (RPJPD) dan jangka menengah (RPJMD).
d. Perencanaan mikro adalah perencanaan skala terperinci dalam
perencanaan tahunan yang merupakan penjabaran rencana-rencana,baik
mikro,sektoral,maupun regional kedalam susunan proyek-proyek dan
kegiatan-kegiatan dengan berbagai dokumen perencanaan dan
penganggarannya.
3. Berdasarkan jangkauan jangka waktu.
Perencanaan pembangunan jenis ini terdiri atas :
a. Rencana untutk pembangunan jangka panjang (PJP) dengan periode 25
tahun, rencana jangka panjang disebut dengan  RPJP
b. Rencana pembangunan jangka menengah (RPJM) merupakan penjabaran
dari visi,misi dan program presiden yang menyusunya berpedoman pada
RPJP.
c. Rencana jangka pendek tahunan tertuang pada RAPBN.
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Secara umum terdapat empat tahapan dalam proses pembangunan yang
sekaligus juga menggambarkan tugas pokok badan perencana pembangunan.
Keempat tahap ini berkaitan satu sama lainnya sehingga perlu dijaga
konsistensi antara satu sama lainnya.
1. Tahap Penyusunan Rencana
Tahap awal kegiatan perencanaan adalah menyusun naskah atau rancangan
rencana pembangunan yang secara formal merupakan tanggung jawab badan
perencana, baik BAPPENAS untuk tingkat nasional dan BAPPEDA untuk
tingkat daerah. Penyusunan rencana ini dapat dilakukan secara swakelola
oleh badan perencana sendiri atau dikontrakkan kepada perusahaan konsultan
yang relevan bila tenaga perencana sendiri yang terdapat pada badan
perencana tidak mencukupi.
2. Tahap Penetapan Rencana
Rancangan rencana pembangunan yang telah selesai baru akan berlaku
secara resmi bila telah mendapat pengesahan dari pihak berwenang
3. Tahap Pengendalian Pelaksanan Rencana
Setelah rencana pembangunan tersebut ditetapkan oleh pihak yang
berwenang, maka di mulai proses pelaksanaan rencana oleh pihak eksekutif
melalui SKPD terkait. Namun demikian, sesuai dengan ketentuan
perundangan yang berlaku, perencanaan masih tetap mempunyai tanggung
jawab dalam melakukan pengendalian (monitoring) pelaksanaan rencana
bersama SKPD bersangkutan.
4. Tahapan Evaluasi Keberhasilan Pelaksanaan Rencana
Setelah pelaksanaan kegiatan pembangunan selesai, badan perencanan masih
mempunyai tanggung jawab terakhir, yaitu melakukan evaluasi terhadap
kinerja dari kegiatan pembangunan tersebut.
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Siklus Perencanaan Pembangunan
Perencanaan pembangunan mempunyai siklus (putaran kegiatan) yang terpola
hampir secara seragam. Memperhatikan literatur perencanaan yang tersedia,
secara umum terdapat 10 siklus minimum perencanaan pembangunan yang perlu
dilakukan dalam kegiatan perencanaan pembangunan.
1. Penilaian Keadaan Saat Ini
Penyusunan perencanaan selalu dimulai dengan penilaian kondisi umum negara
atau daerah baik di bidang fisik dan sosial ekonomi saat ini (Existing Condition).
Kondisi fisik meliputi : geografi dan geomorfologi, potensi sumber daya alam,
kondisi lingkungan dan aspek tata ruang. Sedangkan kondisi sosial ekonomi
meliputi aspek : kependudukan (demografi), sumber daya manusia, agama dan
budaya, perekonomian, hukum, pemerintahan, dan lain-lainnya. Analisis ini
sangat penting artinya sebagai landasan utama penyusunan perencanaan
pembangunan untuk periode mendatang.
2. Penilaian Arah Pembangunan Masa Datang
Kegiatan yang perlu dilakukan adalah melakukan penilaian terhadap arah
pembangunan di masa yang akan datang. Penilaian ini biasanya dilakukan dengan
jalan melakukan perkiraan (prediksi) secara terukur terhadap beberapa indikator
makro pembangunan di bidang ekonomi, indikator pembangunan yang perlu
diperkirakan ke depan adalah : pertumbuhan ekonomi, perkiraan pendapatan per
kapita, tingkat kemiskinan dan pengangguran. Di bidang sosial, indikator
pembangunan yang perlu diperkirakan ke depan adalah : proyeksi penduduk,
perkiraan indeks pembangunan manusia, angka partisipasi kasar, indeks kematian
ibu, dan lain-lainnya. Sedangkan di bidang fisik dan tata ruang, indikator yang
perlu diperkirakan adalah menyangkut dengan tendensi penggunaan lahan dan
pola tata-ruang. Sangat disadari bahwa tidak semua aspek dapat dilakukan
penilaian secara terukur (kuatitatif), sehingga untuk beberapa aspek tertentu
seperti agama dan budaya, hukum dan pemerintahan, penilaian terpaksa dilakukan
secara kualitatif.
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3. Formulasi Tujuan dan Sasaran Pembangunan
Siklus selanjutnya yang perlu dilakukan adalah melakukan formulasi secara tepat
tentang tujuan dan sasaran pembangunan. Tujuan pembangunan pada dasarnya
adalam merupakan gambaran (deskriptif) tentang sasaran akhir yang ingin
diwujudkan melalui kegiatan pembangunan. Sedangkan sasaran pembangunan
biasanya dirumuskan dalam bentuk target pembangunan secara makro yang harus
dicapai pada akhir periode pembangunan.
4. Mengkaji Alternatif Strategi Pembangunan
Setelah tujuan dan sasaran pembangunan dapat dirumuskan secara tepat, maka
langkah berikutnya adalah mengkaji berbagai alternative strategi yang dapat
dilakukan untuk mencapai tujuan dan sasaran pembangunan tersebut. Strategi
pembangunan pada dasarnya adalah cara dan upaya yang terbaik dapat dilakukan
untuk mencapai tujuan dan sasaran pembangunan. Strategi pembangunan dapat
disusun untuk jangka pendek dan jangka panjang atau bersifat parsial dan
menyeluruh. Strategi pembangunan yang baik adalah strategi yang dapat
dilaksanakan secara operasional sesuai dengan kondisi sosial ekonomi negara atau
daerah bersangkutan.
5. Menetapkan Prioritas Pembangunan
Prioritas pembangunan perlu dilakukan secara tajam agar pencapaian tujuan dan
sasaran pembangunan dapat dilakukan dengan kondisi dana yang terbatas.
Penetapan prioritas pembangunan tidak berarti dan aspek lainnya tidak penting,
tetapi hal ini semata-mata dilakukan karena keterbatasan dana sumber daya yang
tersedia. Prioritas dapat ditentukan menurut bidang atau sektor pembangunan,
seperti bidang sumber daya manusia atau sektor pertanian. Bidang atau sektor
prioritas adalah sektor mendapat perhatian lebih dibandingkan dengan sektor yang
lainnya dalam rangka efisiensi pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan.
6. Merumuskan Kebijakan Pembangunan
Dengan memperhatikan prioritas pembangunan yang telah ditetapkan maka siklus
selanjutnya adalah merumuskan kebijakan pembangunan yang tepat sesuai dengan
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kondisi umum dan prediksi pembangunan di masa mendatang. Kebijakan ini juga
dapat dirumuskan untuk jangka pendek dan untuk jangka panjang atau bersifat
parsial atau menyeluruh. Perumusan kebijakan pembangunan ini harus dilakukan
secara tepat sesuai dengan permasalahan pokok yang dihadapi serta tujuan dan
sasaran pembangunan yang telah ditetapkan terdahulu.
7. Identifikasi Program dan Kegiatan
Program dan kegiatan pada dasarnya adalah merupakan tindakan dan upaya yang
harus dilakukan sesuai dengan dana yang tersedia. Untuk keperluan monitoring
dan evaluasi, masing-masing program dan kegiatan ditetapkan indicator kinerja
berikut target kinerja yang harus dicapai.
8. Menetapkan Perkiraan Dana Investaso Dibutuhkan
Biasanya kebutuhan dana hanya dilakukan secara kasar dalam bentuk pagu dana
indikatif yang nantinya dapat diubah lagi pada waktu penyusunan prioritas dan
plafond anggaran sementara (PPAS) yang ditetapkan melalui nota kesepakatan
antara eksekutif dan legislatif. Penetapan perkiraan dana investasi yang
dibutuhkan masing-masing program dan kegiatan dapat dilakukan dengan
menggunakan Standar Anggaran Belanja (SAB) yang ditetapkan oleh masing-
masing daerah secara berkala.
9. Menetapkan Indikator Kinerja
Indikator dan target dapat ditetapkan secara kuantitatif maupun kualitatif. Untuk
memudahkan penyusunan anggran kinerja dan pelaksanaan monitoring dan
evaluasi, sebaiknya indikator dan kinerja tersebut ditentukan  secara kuantitatif,
kecuali hal ini tidak dimungkinkan.
10. Penyusunan Rencana Tindak
Siklus terakhir dari penyusunan perencanaan adalaj menyusun rencana tindak
(action plan) yang berisikan berbagai ketentuan operasional dan cara yang perlu
dilakukan dalam pelaksanaan rencana, khusus program dan kegiatan yang telah
ditetapkan. Aspek lain yang  juga termasuk dalam penyusunan rencana tindak ini
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adalah menyangkut dengan kegiatan monitoring dan evaluasi terhadap
pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan.
2.1.2 Konsep Strategi Pembangunan Daerah
Setiap daerah mempunyai corak pertumbuhan ekonomi yang berbeda dengan
daerah lain. Oleh sebab itu perencanaan pembangunan ekonomi suatu daerah
pertama-tama perlu mengenali karakter ekonomi, sosial dan fisik daerah itu
sendiri, termasuk interaksinya dengan daerah lain. Dengan demikian tidak ada
strategi pembangunan ekonomi daerah yang dapat berlaku untuk semua daerah.
Menurut Arsyad (2013) Secara umum tujuan strategi strategi pembangunan
ekonomi adalah pertama, mengembangkan lapangan pekerjaan bagi penduduk
yang ada sekarang. Tujuan perencanaan pembangunan ekonomi dan pengerjaan
adalah lebih untuk memberikan kesempatan kerja untuk penduduk yang ada
sekarang ketimbang menarik para pekerja baru. Kedua, mencapai stabilitas
ekonomi daerah. Pembangunan ekonomi akan sukses jika mampu memenuhi
kebutuhan dunia usaha (misalnhya: lahan, sumber keuangan, infrastruktur, dan
sebagainya). Ketiga, adalah mengembangkan basis ekonomi dan kerja yang
beragam. Hal ini untuk mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan fluktuasi
ekonomi sektoral, yang pada akhirnya akan mempengaruhi kesempatan kerja
masyarakat.
Pembangunan ekonomi daerah perlu memberikan solusi jangka pendek dan
jangka panjang terhadap isu-isu ekonomi daerah yang dihadapi, dan perlu
mengkoreksi kebijakan yang keliru. Pembangunan ekonomi daerah merupakan
bagian dari pembangunan daerah secara menyeluruh. Dua prinsip dasar
pengembangan ekonomi daerah yang perlu diperhatikan adalah (1) mengenali
ekonomi wilayah dan (2) merumuskan manajemen pembangunan daerah yang
pro-bisnis.
Sebelum sebuah strategi pengembangan disusun, sebaiknya diketahui terlebih
dahulu kekuatan dan kelemahan daerah dalam pengembangan perekonomiannya.
Dengan mengetahui kelemahan dan kekuatan yang dimiliki suatu daerah maka
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akan lebih cepat dalam menyusun strategi guna mencapai tujuan atau sasaran yang
diinginkan. Oleh karena itu dalam mempersiapkan strategi ada langkah-langkah
yang harus ditempuh, yaitu:
1. Mengidentifikasi sektor-sektor kegiatan mana yang mempunyai potensi untuk
dikembangkan dengan memperhatikan kekuatan dan kelemahan masing-
masing sektor.
2. Mengidentifikasi sektor-sektor yang potensinya rendah untuk dikembangkan
dan mencari faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya potensi sektor
tersebut untuk dikembangkan.
3. Mengidentifikasi sumber daya (faktor-faktor produksi) yang ada termasuk
sumber daya manusianya dan yang siap digunakan untuk mendukung
perkembangan setiap sektor yang bersangkutan.
4. Dengan menggunakan model pembobotan terhadap variabel-variabel kekuatan
dan kelemahan, maka akan ditemukan potensi ekonomi yang menjadi
unggulan dan patut dikembangkan.
5. Menentukan strategi yang akan ditempuh untuk pengembangan sektorsektor
andalan yang akan dapat menarik sektor-sektor lain untuk tumbuh sehingga
perekonomian akan dapat berkembang dengan sendirinya (self propelling)
secara berkelanjutan (sustainable development).
Strategi pembangunan ekonomi daerah dapat dikelompokkan menjadi 4 kelompok
besar yaitu :
1. Srategi Pengembangan Fisik/Lokalitas
Melalui pengembangan program perbaikan kondisi fisik/lokalitas daerah yang
ditujukan untuk kepentingan pembangunan industry dan perdagangan, pemerintah
daerah akan berpengaruh positif bagi pengembangan dunia usaha daerah. Secara
khusus, tujuan startegi pembangunan fisik/lokalitas ini adalah untuk menciptakan
identitas daerah/kota, memperbaiki basis pesona (amenity base) atau kualitas
hidup masyarakat, dan memperbaiki daya tarik pusat kota (civic center) dalam
upaya untuk memperbaiki dunia usaha daerah.
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2. Strategi Pengembangan Dunia Usaha
Pembangunan dunia usaha merupakan komponen penting dalam perencanaan
pembangunan ekonomi daerah karena daya tarik, kreasi atau daya tahan kegiatan
dunia usaha merupakan cara terbaik untuk menciptakan perekonomian daerah
yang sehat.
3. Strategi Pengembangan Sumberdaya Manusia
Sumber daya manusia merupakan aspek yang penting dalam proses pembangunan
ekonomi. Oleh karena peningkatan kualitas dan keterampilan sumberdaya
manusia adalah suatu keniscayaan.
4. Strategi Pengembangan Ekonomi Masyarakat
Kegiatan pengembangan masyarakat ini merupakan kegiatan yang ditujukan
untuk mengembangkan suatu kelompok masyarakat tertentu di suatu daerah.
Dalam istilah kegiatan pemerdayaan (empowerment) masyarakat. Kegiatan-
kegiatan seperti ini berkembang marak di Indonesia belakangan ini
karenaternayat kebijakan umum ekonomi yang ada tidak mampu memberikan
mamfaat bagi kelompok-kelompok masyarakat tertentu. Tujuan kegiatan ini
adalah untuk menciptakan manfaat sosial, misalnya melalui peciptaan proyek-
proyek padat karya untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka atau memperoleh
keuntungan dari usahanya.
2.1.3 Konsep Strategi Dengan Analisis SWOT
Menurut Rangkuti (2015:19) analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor
secara sistematis untuk merumuskan strategi. Analisis ini didasarkan pada logika
yang dapat memaksimalkan  kekuatan (Strength) dan  peluang (Oppourtunities)
namun  secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weakness) dan
ancaman (Threats). Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan
dengan mengembangkan misi, tujuan, strategi dan kebijakan. Dengan demikian
analisis SWOT merupakan salah satu instrument yang ampuh dalam melakukan
analisis strategi, keampuhan terletak pada kemampuan para penentu strategi untuk
memaksimalkan peranan faktor kekuatan dan pemanfaatan peluang sehingga
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berperan sebagai alat meminimalisasi kelemahan dan menekan dampak ancaman
yang timbul dan harus dihadapi.
Faktor-faktor strategi antara lain :
a. Strength (Kekuatan) adalah keunggulan-keunggulan internal dan kondisi
internal lainnya yang dimiliki, dan memungkinkan untuk mendapatkan
keuntungan strategis dalam usahanya mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan.
b. Weakness (Kelemahan) adalah kelemahan-kelemahan internal dan kondisi
lainnya yang dimiliki dan memungkinkannya mengalami kegagalan dalam
mencapai tujuaj-tujuan yang telah ditetapkan.
c. Opportunity (Peluang) adalah faktor dan situasi eksternal yang secara nyata
membantu usaha-usaha dalam mencapai tujuan
d. Threats (Ancaman) adalah faktor eksternal yang memungkinkan mengalami
kegagalan dalam usahanya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Gambar 2.1 : Analisis SWOT
IV Mendukung Strategi I  Mendukung Strategi
Turn-Around Agresif






Kuadran 1 : ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Daerah tersebut
memiliki peluang dan kekuatan,sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada.
Strategi yang diharapkan untuk diterapkan dalam  kondisi  ini adalah  mendukung
kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth oriented Strategy)
Kuadran 2 : meskipun menghadapi berbagai ancaman daerah ini masih memiliki
kekuatan dari segi internal, strategi yang diharapkan untuk diterapkan adalah
menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara
strategi diversifikasi (produk/pasar)
Kuadran 3 : daerah ini menghadapi peluang pasar, tetapi dilain pihak menghadapi
beberapa kendala/kelemahan internal, fokus strategi ini adalah meminimalkan
masalah-masalah internal perusahaan, sehingga dapat merebut peluang yang lebih
baik.
Kuadran 4 : ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, daerah
tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal.
Strategi yang digunakan yaitu :
a. SO (Strength-Opportunity), menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk
mengambil peluang yang ada.
b. ST (Strength-Threat), menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi
ancaman yang dihadapi.
c. WO (Weakness-Opportunity), berusaha mencapai keuntungan dari peluang
yang ada dengan mengatasi kelemahan-kelemahan usaha.
d. WT (Weakness-Threat), berusaha meminimalkan kelemahan dan menghindari
ancaman.
2.2 Penelitian Terdahulu
Hail-hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu dapat
dijadikan dasar dan bahan pertimbangan dalam mengkaji penelitian ini yaitu :
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Penelitian yang dilakukan oleh Saragih, 2014 berjudul “ Strategi Pengembangan
Agribisnis Melalui Budidaya Ikan Dalam Keramba di Kabupaten Sintang Provinsi
Kalimanatan Barat” Tujuan dari penelitiannya adalah untuk mengidentifikasikan
faktor-faktor yang berpengaruh utama dalam pengembangan budidaya ikan di
keramba sekaligus merekomendasikan strategi yang sesuai untuk
diimplemaentasikan. Hasil dari penelitian ini merekomendasikan bahwa untuk
saat ini pengembangan budidaya ikan di keramba lebih sesuai melalui pola
kemitraan kerjasama operasional agribisnis sesuai kajian kebutuhan di tingkat
petani. Tindak lanjut dari hasil penelitian ini, terdapat substansi yang
membutuhkan implikasi manajerial sebagai upaya dinas untuk membenahi kondisi
internalnya agar mampu dan dapat merespon peluang yang ada terutama dalam
pengembangan budidaya ikan di keramba. Penelitian ini juga menyarankan perlu
dilakukan kajian tentang potensi lestari perairan umum berdasarkan kondisi rill di
daerah,untuk mengetahui potensi lestari perairan umum yang sebenarnya di
Kabupaten Sintang.
Penelitian yang dilakukan oleh Febrianto (2015) yang berjudul “  Strategi
Pengembangan Kawasan Minapolitan Perikanan Darat Kabupaten Bengkulu
Selatan Provinsi Bengkulu”. Penelitian ini bertujuan untuk menemukalikan faktor
internal dan faktor eksternal dalam pengembangan kawasan minapolitan
perikanan darat Kabupaten Bengkulu Selatan. Hasil penelitian SWOT
ditemukalikan faktor internal dan faktor eksternal pengembangan kawasan
minapolitan perikanan darat Kabupaten Bengkulu Selatan terletak pada kuadran I,
hal ini menandakan sebuah kawasan minapolitan yang cukup kuat dan berpeluang
untuk berkembang, artinya pengembangan kawasan minapolitan ini dalam kondisi
prima dan kuat sehingga sangat dimungkinkan untuk terus dilakukan
pembangunan lanjutan sehingga meraih kemajuan kawasan yang maksimal. Hasil
penelitian QSPM, menempatkan SO3 artinya peningkatan produksi melalui
ekstifikasi budidaya ikan sebagai strategi yang terbaik.
Hasil penelitian oleh Rahmawati (2012) yang berjudul strategi pengembangan
usaha budidaya ikan air tawar dengan menggunakan metoda analysis SWOT, hasil
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penelitian menunjukkan bahwa pembudidaya ikan berusia produktif dengan
tingkat pendidikan yang cukup tinggi, pekerjaan utama sebagai pembudidaya ikan
dan merupakan penduduk asli kecamatan air nipis, berdasarkan identifikasi
faktor-faktor internal diperoleh 6 kekuatan,6 kelemahan. Hasil penelitian analisa
SWOT bahwa pengembangan usaha budidaya air tawar memiliki peluang yang
lebih besar dibandingkan ancaman dan memiliki kekuatan yang lebih tinggi
dibandingkan kelemahan dan bahwa pengembangan usaha budidaya ikan air tawar
memiliki peluang yang lebih besar dibandingkan ancaman.
Hasil penelitian oleh Reresy (2016) yang berjudul Strategi Pengembangan
subsektor perikanan di kabupaten Maluku Tenggara Barat,Provinsi Maluku
dengan menggunakan metode analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats) dengan melihat faktor internal dan eksternal yang ada.
maka melalui analisis SWOT, semua elemen masyarakat di daerah, khususnya
pemerintah daerah harus mengoptimalkan kekuatan dan peluang yang ada
sekaligus mencari alternatif kebijakan dalam mengurangi kelemahan dan ancaman
yang ada.
hasil penelitian oleh Antoko  (2015) yang berjudul  Analisis Strategi dan
Kebijakan Sektor Kelautan dan Perikanan di Provinsi Lampung. Alat analisis
yang digunakan adalah alat analisis SWOT . Kemudian dikombinasikan kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman sehingga dihasilkan urutan prioritas strategi
dengan cara perhitungan matriks IFAS-EFAS. Hasil perhitungan ini menghasilkan
bobot Strength-Opportunity (SO) sebesar 4,15, Weakness-Opportunity (WO)
sebesar 3,57, Strength – Threat (ST) sebesar 2,89 dan Weakness-Threat (WT)
dengan bobot 2,31. Kombinasi IFAS-EFAS menghasilkan strategi dan kebijakan
dengan cara merumuskan tiap- tiap kombinasi matrik SWOT. Hasil ini dapat
disimpulkan bahwa kekuatan dan peluang merupakan sektor unggulan yang dapat
dijadikan nilai positif dalam mengembangkan pembangunan sektor kelautan dan
perikanan di Provinsi Lampung.
20
Hasil Penelitian oleh Natalia (2012) yang membahas tentang kinerja daya saing
produk perikanan Indonesia di pasar global mengatakan bahwa indonesia
merupakan salah satu negara eksportir utama, di pasar perikanan dunia. Selama
tahun 2005-2009, volume ekspor ikan dan udang dari Indonesia menurun masing-
masing sebesar 1,9% dan 3,7% per tahun. Kajian ini bertujuan untuk melihat
apakah penurunan tersebut disebabkan oleh daya saing yang rendah atau faktor
lain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama 2007-2009 ada 46 komoditas
yang menunjukkan daya saing kuat di pasar internasional. Beberapa diantaranya
bahkan mengalami peningkatan daya saing. Sementara itu, beberapa komoditas
memiliki daya saing yang cenderung menurun dan berfluktuasi. Sisanya sekitar 71
komoditas memiliki daya saing lemah. Oleh karena itu, untuk meningkatkan daya
saing yang ada, perlu beberapa usaha seperti promosi di pasar domestik maupun
pasar internasional; meningkatkan kualitas; mendorong dunia perbankan untuk
meningkatkan akses ke modal kerja; memperbaiki infrastruktur; menciptakan nilai
tambah dalam pengembangan produk; serta mengurangi tarif bahan baku untuk
industri pengolahan ikan dalam negeri.
Peneltian oleh Neiland (2016) yang membahas tentang potensi kontribusi sektor
perikanan terhadap pembangunan ekonomi nasional di Sierra Leone, menyusul
penghentian penyakit virus Ebola baru-baru ini (EVD). Akibat dari epidemic
tersebut menyebabkan gangguan ekonomi yang serius ke salah satu negara
termiskin di dunia, sebesar hilangnya lebih dari USD 1 miliar (20 persen dari
Produk Domestik Bruto tahunan, PDB).
Berdasarkan Pembangunan Afrika (NEPAD), menegaskan bahwa sumber daya
ikan dari Sierra Leone memiliki perkiraan dikapitalisasi nilai ekonomi dari USD
735 juta, dan berpotensi  meningkat kontribusi terhadap PDB di atas perkiraan
tingkat saat ini 10 persen. Pemulihan ekonomi melalui sektor perikanan dilakukan
dengan cara peningkatan perikanan penilaian ekonomi, perbaikan tata kelola
perikanan dan kerangka kerja manajemen, pembentukan strategi pembangunan
perikanan dan rencana implementasi untuk menyalurkan investasi masa depan dan
intervensi dalam urutan yang tepat. Perhatian khusus harus diberikan sejak dini
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untuk peningkatan kualitas dan kapasitas dari kedua organisasi sektor publik dan
swasta yang relevan dengan peran dan fungsi dalam proses umum reformasi
sektor perikanan
Persamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan alat analisis SWOT. Adapun
yang membedakan dengan penelitian terdahulu adalah mengenai lokasi penelitian
dan data yang digunakan yaitu di Kabupaten Bengkulu Utara.
2.3 Kerangka Analisis
Dalam suatu penelitian untuk mendapatkan hasil yang diharapkan dan untuk
mempermudah dalam menganalisa data maka digunakan suatu kerangka analisis
yaitu :
Potensi sumberdaya perikanan memiliki prospek yang sangat menjanjikan untuk
dikembangkan demi tercapainya tingkat pendapatan dan kesejahteraan bagi
masyarakat, khususnya petani ikan. Salah satu jenis komoditi perikanan yang
dirintis untuk meningkatkan pendapatan adalah pembudidayaan/pemeliharaan
ikan air tawar. Dasar pemikiran adalah bahwa ikan air tawar mempunyai nilai
ekonomi yang tinggi baik dipasaran lokal maupun internasional.
Potensi sumber daya yang di miliki budidaya perikanan air tawar di Kabupaten
Bengkulu Utara seperti tersedianya debit air, adanya jaringan irigasi, potensi lahan
budidaya, adanya kelompok budidaya perikanan, ketersediaan sarana transportasi
dan komunikasi, adanya balai benih ikan, tidak adanya konflik dalam penggunaan
air, adanya koperasi pada setiap desa, tingkat konsumsi masyarakat terhadap ikan
dan adanya bantuan dari pemerintah melalui Dinas Kelautan dan Perikanan.
Faktor penting dalam kegiatan pembudidayaan adalah harga produk ikan yang
stabil, harga pakan ikan stabil, ketersediaan modal, adanya akses pemasaran
dalam memasarkan hasil produksi dan tidak adanya persaingan dari luar provinsi.
Potensi sumber daya tersebut kemudian diindetifikasikan dalam faktor internal
dan faktor eksternal. Sesudah di dapatkan mana kekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman variabel-variabel tersebut di analisis menggunakan analisis SWOT.
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setelah di dapat angka untuk menentukan grand strateginya, setelah itu dapat di
tentukan Strategi untuk Pengembangan Budidaya Perikanan Air Tawar di
Kabupaten Bengkulu Utara.
Untuk memperjelas kerangka analisis yang ada dalam penelitian disajikan skema
pemikiran sebagai berikut:
Gambar 2.2 Kerangka Analisis
Potensi Sumber Daya Budidaya
Perikanan Air Tawar
Identifikasi Faktor Internal :
 Ketersedian jaringan irigasi
teknis sebagai pasokan air
 Kualifikasi sumber daya
manusia
 Ketersediaan tenaga kerja
 Peningkatan pendapatan petani
ikan dalam mengembangkan
nilai tambah melalui proses
pengolahan
 Potensi lahan budidaya
 Ketersediaan pakan
 Ketersediaan modal
 Bantuan benih ikan
 Pemasaran hasil produksi
 Ketersediaan debit air
 Kelompok petani ikan
 Ketersediaan sarana
transportasi dan komunikasi
Identifikasi Faktor Eksternal :
 Tingginya tingkat konsumsi ikan
masyarakat
 Program DKP  untuk
pengembangan budidaya
perikanan air tawar
 Perluasan kesempatan kerja
 Peluang usaha bagi koperasi
 Permintaan pasar
 Harga pakan
 Harga produk ikan
 Tidak adanya konflik dalam
penggunaan air
 Tidak Adanya Persaingan dari
luar provinsi
 Kondisi cuaca yang mendukung
Analisis SWOT
Strategi Pengembangan
Subsektor Perikanan air tawar
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif.
Deskriptif berarti memusatkan pada pemecahan masalah-masalah yang ada, yaitu
masalah yang aktual dan data yang telah dikumpulkan mula-mula disusun,
dijelaskan kemudian dianalisis.
3.2 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh orang perorangan atau organisasi
melalui objeknya langsung (supranto, 2003). Dengan menggunakan daftar
pertanyaan yang telah disiapkan terlebih dahulu (kuisioner) serta wawancara
sesuai data yang dibutuhkan dalam penelitian. Data primer diperoleh dari
responden melalui metode wawancara dan kuesioner dan data sekunder diperoleh
dari Dinas Kelautan dan Perikanan dan Badan  Pusat Statistik Provinsi Bengkulu.
3.3 Definisi Operasional
Untuk menyamakan persepsi tentang variable-variabel yang digunakan dan
menghindari terjadinya perbedaan penafsiran, maka penulis memberi batasan
definisi operasional istilah-istilah atau variable yang digunakan dalam penelitian
ini sebagai berikut :
1. Tenaga kerja adalah orang yang bekerja atau orang yang melakukan aktifitas
ekonomi untuk mengelola perikanan air tawar. Kualifikasi sumber daya
manusia dapat diukur dari kemampuan masyarakat untuk membangun kolam.
Jumlah tenaga kerja diukur dari banyak nya jumlah tenaga kerja di sektor
perikanan budidaya air tawar (orang).
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2. Jaringan irigasi teknis adalah saluran dan bangunan yang merupakan satu
kesatuan dan diperlukan untuk pengaturan air irigasi mulai dari penyediaan,
pengambilan, pembagian pemberian dan penggunaannya.
3. Aksesibilitas dan sarana transportasi diukur dengan kemudahan untuk
menjangkau pasar misalnya kondisi jalan yang baik dan lancar dan
ketersediaan moda transportasi.
4. Kelompok Petani Ikan adalah kumpulan para pembudidaya ikan yang
terbentuk dan tumbuh atas dasar adanya kepentingan bersama untuk
bekerjasama dalam rangka memanfaatkan sumberdaya, mengembangkan
usaha, dana, dan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya.
5. Modal berfungsi sebagai penunjang dalam melancarkan atau mempercepat
kemampuan dalam memproduksi. Dengan modal yang memadai akan
terjadinya kelancaran dalam menjalankan kegiatan ekonomi. Ketersediaan
modal diukur dari modal sendiri, bantuan pemerintah, dan akses pinjaman dari
bank yang di ukur dalam rupiah (Rp)
6. Persaingan dari luar provinsi adalah adanya supply ikan dari wilayah lain.
7. Program KKP adalah program yang disusun oleh kementrian kelautan dan
perikanan untuk melaksanakan pembangunan dibidang kelautan dan perikanan
dalam hal ini yaitu pembangunan pada perikanan budidaya.
8. Balai benih ikan adalah sarana pemerintah untuk menghasilkan benih ikan dan
untuk membina usaha pembenihan ikan rakyat yang tersebar di seluruh
Indonesia.
9. Faktor Internal adalah faktor dari dalam petani ikan air tawar yang mencakup
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki kelompok budidaya perikanan air
tawar.
10. Faktor Eksternal adalah faktor dari lingkungan di luar petani ikan air tawar
baik lingkungan makro (ekonomi, politik, hukum, pemerintah,) Maupun
lingkungan mikro yaitu konsumen, pesaing, pemasok, dan saluran distribusi.
11. Kekuatan adalah kompetensi khusus yang terdapat dalam budidaya perikanan
air tawar yang ada di Kabupaten Bengkulu Utara yang berakibat pada
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pemilikan keunggulan dan kemampuan dalam pengembangan usaha budiaya
perikanan air tawar
12. Kelemahan adalah keterbatasan (kekurangan) dalam hal sumber, keterampilan
dan kemampuan menjadi penghalang kinerja yang dapat menjadi penyebab
terjadinya kerugian.
13. Peluang adalah perubahan yang dapat dilihat sebelumnya untuk waktu dekat,
dimasa mendatang yang akan memberikan keuntungan bagi kegiatan usaha
perikanan air tawar.
14. Ancaman adalah gejal-gejala yang merupakan dampak negatif atas
keberhasilan usaha, namun umumnya berada di luar kendali kegiatan usaha
budidaya perikanan air tawar.
3.4 Metode Pengumpulan data
Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder dan data primer. Data
sekunder merupakan data time series diperoleh melalui studi dokumentasi yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mencatat berbagai data yang telah
dipublikasikan sedemikian rupa oleh pihak lain. Data dalam penelitian ini
umumnya bersumber dari Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Bengkulu
maupun Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bengkulu Utara. Sedangkan
dara primer dapat didefinisikan sebagai data yang dikumpulkan dari sumber-
sumber yang dipercaya untuk tujuan tertentu.
Pengumpulan data primer adalah pengumpulan data yang dilakukan untuk
memperoleh data yang tidak terdapat di instansi-instansi yang terkait melainkan
mengumpulkan data-data langsung dari lapangan. Pengumpulan data-data
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode wawancara yakni dengan
cara melakukan diskusi dan tanya jawab langsung kepada responden terhadap
objek yang diteliti serta pengisian kuisioner yakni dengan cara mengajukan
pertanyaan secara tertulis yang bersifat tertutup, karena pilihan jawaban telah
ditentukan oleh responden.
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3.5 Metode Pengambilan Sampel
3.5.1 Populasi
Populasi adalah kelompok budidaya perikanan air tawar di Kecamatan Padang
Jaya dan Kecamatan Arga Makmur Kabupaten Bengkulu Utara. Jumlah total
Populasi penelitian ini berjumlah 87 kelompok budidaya perikanan air tawar
dengan pembagian 74 kelompok petani ikan air tawar di Kecamatan Padang Jaya
dan 14 di Kecamatan Arga Makmur.
3.5.2 Desain Pengambilan Sampel
Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit populasi (Kuncoro,
2009). Untuk meperoleh sampel yang dapat mewakili karakteristik populasi,
diperlukan metode pengambilan sampel yang tepat. Informasi dari sampel yang
baik akan dapat mencerminkan dari populasi secara keseluruhan.
Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari populasi berdasarkan seleksi
khusus dengan mempertimbangkan keahlian dan keterkaitan calon responden
dengan pemersalahan yang diteliti. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 22
kelompok petani ikan air tawar di kecamatan Padang jaya dan 8 kelompok petani
ikan air tawar di Kecamatan Arga Makmur.
3.6 Metode Analisa
Metode analisis untuk menentukan strategi dalam penelitian ini yaitu sengan
menggunakan analisis SWOT. Yang dimaksud dengan analisis SWOT adalah
suatu cara mennganalisis faktor-faktor internal dan eksternal menjadi langkah-
langkah strategi dalam pengoptimalan usaha yang lebih menguntungkan. Dalam
menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal akan ditentukan aspek-aspek
yang menjadi kekuatan (strength), kelemahan (weakness), kesempatan
(opportunities) dan ancaman (threatment).
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3.6.1 Analisis SWOT
Dalam penelitian ini peneliti membagi kuisioner yang disusun dalam kalimat-
kalimay pernyataan. Responden diminta memberikan tanggapannya dengan
memilih salah satu pilihan jawaban. Jawaban responden yang bersifat kualitatif
dan kuantitatif dan diukur dengan menggunakan skal likert. Skala likert yaitu
skala yang berhubungan dengan pernyataan sikap seseorang terhadap sesuatu
yang diukur dengan menggunakan skala lima point.
Setelah mendapatkan faktor internal dan eksternal maka untuk menentukan hasil
analisis SWOT guna menemukan strategi maka faktor internal dan eksternal
tersebut di “likert”. Adapun angka likert nya yaitu dari 1-5. Angka 1 menunjukkan
Sangat Tidak Baik (STB), angka 2 menunjukkan Tidak Baik (TB), angka 3
menunjukkan Ragu-ragu (RR), angka 4 menunjukkan Baik (B) dan angka 5
menunjukkan Sangat Baik (SB).
Dengan begitu akan dapat ditentukan berbagai kemungkinan alternatif strategi
yang dapat dijalankan (Rangkuti,2015) Hasil SWOT ini nantinya akan digunakan
untuk mengidentifikasikan dan merekomendasikan strategi pengembangan
subsektor perikanan budidaya air tawar di Kabupaten Bengkulu Utara.
Sehubungan dengan kuisioner penelitian, maka alternative jawaban yang
dimaksud adalah pembatasan jawaban dengan skala likert (1-5). Kategori yang
digunakan terhadap semua pernyataan adalah kategori positif. Kategori positif
menunjukkan tanggapan yang mendukung. Setiap jawaban responden diberi
ukuran sesuai skala likert dengan ukuran jenjang/range 1,2,3,4 dan 5 yang artinya
bahwa seitap jawaban responden pada kuisioner di beri skor :
Skor 1 = Sangat Tidak Setuju
Skor 2 = Tidak Setuju
Skor 3 = Cukup Setuju
Skor 4 = Setuju
Skor 5 = Sangat Setuju
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3.6.2 Penentuan Skor dan Bobot
Cara Skoring dengan menggunakan skala likert.
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekolompok orang tentang fenomena sosial. Dari pengertian diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa skala likert dapat digunakan untuk mengukur sikap
seseorang dengan menyatakan setuju atau tidak setuju terhadap subyek, objek atau
kejadian tertentu. Urutan untuk skala ini umumnya menggunakan lima angka
penilaian yaitu (1) sangat tidak setuju (setuju) (3) netral (4) tidak setuju (5) sangat
tidak setuju.
Begitu juga dengan penilaian terhadap rerata yang berpengaruh terhadap rating
masing-masing item dalam faktor. Penentuan rating berdasarkan rata-rata pilihan
responden dengan kategori sebagai berikut :
4,21 – 5     = Sangat tinggi
3,41 – 4,2  = Tinggi
2,61 – 3,4  = Cukup tinggi
1,81 – 2,6  = Kurang tinggi
1 – 1,8      = Sangat kurang tinggi
3.6.3 Identifikasi Faktor-Faktor Internal dan Eksternal
Dengan memecah semua unsur kekuatan (strength), kelemahan (weakness),
peluang (opportunity) dan ancaman (threats) untuk mendapatkan tentang data
strategi pengembangan subsektor perikanan budidaya air tawar di Kabupaten
Bengkulu Utara dihimpun daftar pertanyaan (kuisioner), yang berisi seperangkat
pernyataan yang telah dirancang sesuai dengan dimensi dan variable untuk
masing-masing faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman.
Cara-cara penentuan faktor strategis internal ( IFAS) antara lain :
1. Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan pada
kolom 1
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2. Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1,0
(paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh faktor-
faktor terhadap posisi strategis perusahaan.
3. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing faktor dengan memberi skala
mulai dari 5 (outstanding) sampai dengan 1 (poor), berdasarkan pengaruh
faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yangbersangkutan.
4. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk
memperoleh pembobotan dalam kolom 4 (Rangkuti, 2015)
Cara-cara penentuan faktor strategis eksternal ( EFAS) antara lain :
1. Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan pada
kolom
2. Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1,0
(paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh faktor-
faktor terhadap posisi strategis perusahaan.
3. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing faktor dengan memberi skala
mulai dari 5 (outstanding) sampai dengan 1 (poor), berdasarkan pengaruh
faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang bersangkutan. Pemberi
nilai rating untuk faktor peluang bersifat positif (peluang yang semakin
besar diberi rating 5, tetapi jika peluangnya kecil diberi rating 1)
4. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk
memperoleh pembobotan dalam kolom 4 (Rangkuti, 2015).
Tabel 3.4 Matriks Internal Faktor









Ai Bi = 1,2,3,4 Skor x Bobot
Total ∑Ai=1,00 ∑(Ai x Bi)
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Tabel 3.5 Matriks Eksternal Faktor









Ai Bi = 1,2,3,4 Skor x Bobot
Total ∑Ai=1,00 ∑(Ai x Bi)
31
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Pada bab ini akan dibahas hasil dari penelitian yang dilakukan di Kabupaten
Bengkulu Utara. Pembahasan di bab ini dimulai dari deskripsi data penelitian
yang befungsi untuk mendeskripsikan data yang diperoleh. Selanjutnya
karakteristik responden yang berfungsi menjelaskan objek penelitian kemudian
hasil perhitungan dan interpretasi data yang menerjemahkan data-data yang sudah
diolah.
4.1.1 Deskripsi Data
Penelitian ini di lakukan di Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu. Data
yang digunakan berupa data primer yang didapatkan dari penyebaran kuisioner,
masing masing variabel dianalisis dengan menggunakan analisis SWOT.
responden dalam penelitian ini yaitu :
Pihak masyarakat yang di pilih menjadi responden adalah pengurus kelompok
pembudidaya ikan air tawar di Kabupaten Bengkulu Utara sebanyak 30 orang.
A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian
Kabupaten Bengkulu Utara adalah salah satu kabupaten di Provinsi Bengkulu,
yang ber ibukota di Argamakmur. Luas wilayah Kabupaten Bengkulu Utara
4.424,60 kilometer persegi. Secara astronomis, Kabupaten Bengkulu Utara
terletak antara 2°15’ sampai 4°00’ LS dan antara 101°32’ sampai 102°8’ BT.
Sementara jika dilihat dari letak geografisnya, Kabupaten Bengkulu Utara di
sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Muko-Muko, di sebelah selatan
berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Tengah, di sebelah barat berbatasan
dengan Samudera Indonesia, dan di sebelah timur berbatasan dengan propinsi
Jambi dan Kabupaten Lebong.
Penduduk Kabupaten Bengkulu Utara berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2015
sebanyak 287.439 jiwa yang terdiri atas 147.530 jiwa penduduk laki-laki dan
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139.909 jiwa penduduk perempuan. Dibandingkan dengan proyeksi jumlah
penduduk tahun 2014, penduduk Kabupaten Bengkulu Utara mengalami
pertumbuhan sebesar 2,04 persen. Sementara itu besarnya angka rasio jenis
kelamin tahun 2015 penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan sebesar
105.45. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 100 penduduk perempuan terdapat 105
penduduk laki-laki.
Kabupaten Bengkulu Utara juga terkenal sebagai penghasil perikanan air tawar
terbesar di Provinsi Bengkulu. 40 % total produksi ikan air tawar provinsi
Bengkulu adalah dari Bengkulu Utara. Sentra perikanan air tawar di Bengkulu
Utara adalah di Kecamatan Padang Jaya .
Usaha budidaya perikanan air tawar di Kabupaten Bengkulu Utara didukung oleh
Balai Benih Ikan (BBI) lokal, Balai Pengembangan Budidaya Air Tawar
(BPBAT) di Marga Sakti dan Kolam Air Deras (KAD) Pagar Ruyung. Jumlah
BBI dan Balai Pengembangan Budidaya Air Tawar (BPBAT) dan Kolam Air
Deras (KAD) di Kabupaten Bengkulu Utara adalah sebagai berikut :
Tabel 4.1 Balai Benih Ikan di Kabupaten Bengkulu Utara



















Kec. Padang Jaya 0,8 1977
5. BBI Marga
Sakti II
Kec. Padang Jaya 1,0 1986
6. BBI Marga
Sakti III
Kec. Padang Jaya 0,5 1986
7. BPBAT Kec. Padang Jaya 8,0 1995
8. BBI Sebelat Kota Bani, Kec. Putri
Hijau
0,2 1985
9. BBI Pagar Mas Kuro Tidur, Kec. Arga
Makmur
3,5 2004
Sumber: Semilir KKP 2016
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B. Kondisi Budidaya Perikanan Air Tawar di Kabupaten Bengkulu Utara
1. Produksi Perikanan Budidaya Air Tawar Menurut Jenis Ikan 2011-2015
Subsektor perikanan memiliki peranan penting dalam pembangunan sektor
pertanian di Kabupaten Bengkulu Utara maupun disekitarnya karena sebagai
penyedia kebutuhan pokok masyarakat untuk dikonsumsi masyarakat. Ada banyak
berbagai macam jenis ikan di subsektor budidaya perikanan air tawar Kabupaten
Bengkulu Utara dan jumlah produksi pada tiap-tiap jenis budidaya ikan air tawar
di Kabupaten Bengkulu Utara.
Pada Tabel 4.2 produksi budidaya perikanan air tawar yang paling banyak
produksi nya adalah jenis ikan nila, setiap tahun nya produksi ikan nila terus
mengalami kenaikan, kemudian diikuti jenis ikan mas dan lele penyumbang hasil
produksi terbanyak setelah jenis ikan nila. Ketiga jenis ikan tersebut mendominasi
produksi terbanyak di kabupaten Bengkulu Utara.
Tabel 4.2 Produksi Budidaya Air Tawar Menurut Jenis Ikan Tahun 2011-2015
Jenis ikan
Produksi
2011 2012 2013 2014 2015
ikan mas 5.339 6.369,73 7.325,16 8.824,73 7.953,76
Nila 13.110 18.544,49 22.399,83 30.649,51 38.662,06
Nilem 122 210,87 111,86 110,14 -
Mujair 153 277,03 15,50 78,70 63,15
Gurame 179 812,34 674,54 590,64 312,29
Tawes 669 949,23 179,86 198,98 32,42
Patin 444 963,43 283,01 339,23 831,95
Lele 5.356 5.542,83 5.155,92 5.154,78 7.676,61
Bawal tawar - - 31,35 43,20 41,40
Ikan lainnya 86 918,58 44,30 22,21 35,88
Sumber : DKP Provinsi Bengkulu, 2016
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2. Jumlah Kelompok Petani Ikan  Budidaya Air Tawar di Kabupaten
Bengkulu Utara
Kelompok petani ikan yang aktif menjalankan kegiatan perikanan budidaya air
tawar dan terdata di Dinas Kelautan dan Perikan Kabupaten Bengkulu Utara
berada di kecamatan Padang Jaya, Giri Mulya, Arga Makmur, Hulu Palik,
Kerkap, Arma Jaya.
Pada Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa kecamatan Padang Jaya paling banyak
kelompok petani ikan air tawar dan terkhusus di desa tambak rejo, kemudian
kecamatan arga makmur banyak yang melakukan kegiatan budidaya perikanan air
tawar. Pada dua kecamatan tersebut dijadikan objek penelitian oleh peneliti.





1 Ds. Tambak Rejo Padang Jaya 24
2 Padang Jaya Padang Jaya 9
3 Marga sakti Unit 1 Padang jaya 11
4 Sido Luhur Padang Jaya 13
5 Arga Mulya Padang Jaya 9
6 tanjung Anom Giri Mulya 5
7 Kuro Tidur Arga Makmur 9
8 Sumber rejo,Pematang Balam, Batu roto Hulu Palik 12
9 Lubuk Durian Jogja baru, Salam Harjo Kerkap 8
10




11 unung Alam, Karang Suci, Purwodadi Arga Makmur 7
Sumber : DKP Kabupaten Bengkulu Utara, 2017
C. Karakteristik Responden
1. Responden Menurut Umur
Dari hasil penelitian, diperoleh gambaran karakteristik tingkat umur petani ikan
budidaya air tawar di Kabupaten Bengkulu Utara yang dapat dilihat pada tabel 4.4
berikut :
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Tabel 4.4 Responden Menurut Umur
No Tingkat Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 30-39 4 13.34
2 40-49 18 60
3 50-59 7 23.33
4 60-69 1 3.33
Total 30 100
Sumber : Hasil Penelitian, 2017
Dari Tabel 4.4 responden petani ikan usia yang paling muda yaitu pada usia 30
tahun sedangkan untuk usia yang paling tua pada usia 63 tahun,sedangkan usia
rata-rata petani ikan air tawar berada pada usia 42 tahun. Semua responden
mempunyai usia yang produktif secara ekonomi.
2. Responden Menurut Jenis Kelamin
Responden dalam penelitian ini adalah responden yang dilihat dari jenis kelamin.
Dari penelitian ini, diperoleh gambaran karakteristik jenis kelamin responden
petani ikan yang dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini :
Tabel 4.5 Responden Menurut Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Laki-Laki 29 96,66 %
2 Perempuan 1 3,34 %
Total 30 100
Sumber : hasil penelitian, 2017
Dari Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa petani ikan yang berdasarkan jenis kelamin
Laki-laki sebesar 96,66 %, dan jenis kelamin perempuan sebesar 3,34 %. Dapat
dilihat bahwa hampir keseluruhan yang menjadi pengurus pada kelompok petani
ikan adalah laki-laki.
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3. Responden Menurut Tingkat Pendidikan
Responden dalam penelitian ini adalah responden yang dilihat tingkat pendidikan.
Dari penelitian ini, diperoleh gambaran karakteristik tingkat pendidikan responden
petani ikan air tawar di Kabupaten Bengkulu Utara yang dapat dilihat pada Tabel
4.6 berikut ini :
Tabel 4.6 Responden Menurut Tingkat Pendidikan
No Tingkat Jumlah Persentase (%)
Pendidikan Orang
1 SD 10 33.33
2 SMP 15 50
3 SMA 5 16.67
Total 30 100
Sumber : Hasil Penelitian, 2017
Dari Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa responden petani ikan air tawar dengan
tingkat pendidikan SMP yang paling banyak dengan presentase 50 % selanjutnya
lulusan SD dengan tingkat pendidikan sebesar 33.33 % dan untuk lulusan SMA
sebesar 16.67%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan petani ikan air
tawar tergolong rendah.
4.2 Hasil Perhitungan dan Interpretasi Data
4.2.1 Identifikasi Faktor
Berdasarkan pada data primer yang didapatkan dari penyebaran kuisioner
terhadap masing-masing responden terhadap variabel faktor internal yang
digunakan  untuk menentukan kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness)
serta faktor eksternal untuk mendapatkan peluang (opportunities) dan ancaman
(threats).
Menurut Sarkis (2011) dari beberapa faktor internal dikategorikan kekuatan
apabila rata-rata jawaban responden memiliki hasil >3 sedangkan kategori
kelemahan apabila rata-rata responden memiliki hasil <3. Faktor eksternal
dikategorikan peluang apabila rata-rata jawaban responden memiliki hasil > 3
sedangkan dikategorikan ancaman apabila jawaban responden memiliki dhasil <3.
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4.7 Faktor Internal Pengembangan Budidaya Perikanan Air Tawar
Sumber : Hasil Penelitian, 2017
Berdasarkan Tabel 4.7 merupakan faktor internal dalam perikanan budidaya
perikanan air tawar di Kabupaten Bengkulu Utara dari hasil perhitungan angka
yang lebih dari <3 menjadi kekuatan. Faktor-faktor yang menjadi kekuatan adalah
tersedianya jaringan irigasi teknis sebagai pasokan air, tersedianya lahan untuk




Faktor Internal 1 2 3 4 5
1 Tersedianya jaringan irigasi teknis
sebagai pasokan air
12 17 1 109 3.63
2 Tersedianya lahan untuk





Ketersediaan  debit air untuk




4 Adanya peningkatan pendapatan
petani ikan dalam mengembangkan





5 Jumlah tenaga kerja mencukupi 6 9 15 99 3.30
6 Adanya akses pasar dalam
memasarkan hasil produksi 6 24 114 3.80
7 Adanya manfaat dari dibentuknya
kelompok petani ikan (pokdakan) 5 10 12 3 103 3.43
8 Tersedianya sarana transportasi dan
komunikasi 7 23 113 3.80
9
Kualifikasi sumber daya manusia
bagus 7 16 7 89 2.97
10 Ketersediaan pakan tercukupi 10 13 7 88 2.93
11 Ketersediaan modal tercukupi 5 21 4 89 2.96
12
Balai benih memberikan bantuan
benih ikan air tawar kepada petani




ikan dalam mengembangkan nilai tambah melalui proses pengolahan, adanya
akses pasar dalam memasarkan hasil produksi, jumlah tenaga kerja mencukupi,
adanya akses pasar dalam memasarkan hasil produksi, adanya manfaat dari
dibentuknya kelompok petani ikan (pokdakan), tersedianya sarana transportasi
dan komunikasi.
Untuk angka yang <3 akan menjadi kelemahan. Faktor-faktor yang menjadi
kelemahan dalam perikanan budidaya air tawar di Kabupaten Bengkulu Utara
adalah kualifikasi sumber daya masih rendah, ketersediaan pakan tidak
mencukupi, ketersediaan modal terbatas dan balai benih terbatas dalam
memberikan bantuan benih ikan air tawar kepada petani ikan.
4.8 Faktor Eksternal Pengembangan Budidaya Perikanan Air Tawar




Faktor Eksternal 1 2 3 4 5
1 Peningkatan konsumsi masyarakat
terhadap ikan 2 14 14 93 3.10
2 Adanya permintaan pasar 1 11 14 4 96 3.20
3
Terjadinya peningkatan perluasan
kesempatan kerja pada kegiatan
budidaya ikan air tawar 2 13 11 4 94 3.13
4
Adanya peluang usaha bagi
koperasi 13 11 6 90 3.00
5 Program DKP sudah berjalan
dengan baik 8 15 3 4 93 3.10
6 Harga pakan stabil 5 21 4 90 2.97
7 Harga produk stabil 13 16 1 78 2.60
8 Tidak terjadinya konflik dalam
penggunaan air 1 16 13 115 3.40
9 Tidak adanya persaingan dari luar
provinsi 14 14 5 108 3.60
10 Kondisi cuaca mendukung 7 15 8 91 3.03
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Berdasarkan Tabel 4.8 terdapat 10 item faktor eksternal budidaya perikanan air
tawar di Bengkulu Utara, untuk angka yang nilai nya <3 menjadi peluang dalam
usaha budidaya perikanan air tawar. Faktor-faktor yang menjadi peluang yaitu
peningkatan konsumsi masyarakat terhadap ikan, adanya permintaan pasar,
terjadinya peningkatan perluasan kesempatan kerja pada kegiatan budidaya ikan
air tawar, adanya peluang usaha bagi koperasi, program DKP sudah berjalan
dengan baik, tidak terjadinya konflik dalam penggunaan air, tidak adanya
persaingan dari luar provinsi dan kondisi cuaca mendukung.
Untuk angka yang >3 akan menjadi ancaman. Faktor-faktor yang menjadi
ancaman dalam perikanan budidaya air tawar di Kabupaten Bengkulu Utara
adalah harga produk ikan yang tidak stabil dan harga pakan yang tidak stabil.
A. Analisis Lingkungan Internal
Kekuatan (Strength)
1. Tersedianya jaringan irigasi teknis sebagai pasokan teknis
Jaringan irigasi dan bangunan irigasi untuk melancarkan aliran air ke lahan petani
ikan dan memenuhi ketersediaan air ketika musim kemarau
Jika saat pasokan air menurun saat musim kemarau, total panjang jaringan irigasi
di Kabupaten Bengkulu Utara sepanjang 13.950. Untuk Kecamatan Padang Jaya
yang menjadi sentral pengembangan budidaya perikanan memiliki panjang
jairngan irigasi sepanjang 96.937, dengan adanya irigasi ini maka ketersediaan air
pada musim kemarau akan terpenuhi. Dengan adanya bangunan irigasi ini aliran
air ke lahan/kolam perikanan akan lancar. Tidak ada lagi penghambat aliran air
sehingga mempermudah pertanian.
2. Tersedianya lahan untuk pengembangan budidaya ikan air tawar di Kabupaten
Bengkulu Utara
Kabupaten Bengkulu Utara mempunyai potensi perikanan budidaya yang sangat
potensial untuk dikembangkan. Luas potensi perikanan budidaya air tawar
Kabupaten Bengkulu  Utara pada tahun 2015 seluas 22.123,71 Ha dengan luas
40
lahan yang sudah dimanfaatkan sebesar 1.143,28 Ha (0.09%) dengan demikian
peluang usaha budidaya kolam di Kabupaten Bengkulu Utara sebesar 20.980,43
Ha. Pemanfaatan yang belum dilakukan sepenuh di Kabupaten Bengkulu Utara
maka perikanan budidaya kolam  mempunyai peluang  prospektif  dan menjadi
pilihan alternatif untuk di kembangkan, sehingga dapat meningkatkan nilai
tambah dan  pendapatan  masyarakat di Kabupaten Bengkulu Utara.
3. Ketersediaan debit air untuk pengembangan budidaya perikanan air tawar
Air merupakan sumber terpenting dalam kegiatan usaha budidaya perikanan air
tawar untuk itu pasokan air yang cukup sangat penting untuk kegiatan budidaya
perikanan air tawar. Luas lahan yang terairi di Kabupaten Bengkulu Utara seluas
9.712 Ha dan kebutuhan air tanaman seluas 9.712 Ha dan untuk total pasokan air l
sebanyak 19.424 lt/dtk.
4. Terjadinya peningkatan pendapatan petani ikan dalam mengembangkan nilai
tambah melalui proses pengolahan
Pemerintah kabupaten Bengkulu Utara akan terus berupaya untuk membantu
pembudidaya ikan, nelayan an pengelolaan serta pemasaran hasil perikanan.
Dengan harapan bisa meningkatkan nilai tambah hasil perikanan yang pada masa
mendatang bisa menjadi cikal bakal industrialisasi perikanan dimasa yang akan
datang.
5. Jumlah tenaga kerja sudah mencukupi
Dalam usaha perikanan Budidaya air tawar sebagai besar tenaga kerja berasal dari
keluarga besar petani ikan air tawar sendiri. Tenaga kerja yang berasal dari
keluarga petani ini merupakan sumbangan keluarga pada produksi pertanian
secara keseluruhan dan tidak pernah dinilai dalam uang. Memang usaha petani
ikan dapat sekali-kali membayar tenaga kerja tambahan misalnya dalam tahap
panen ikan sampai tahap pengepakan ikan maupun tenaga kerja langsung.
6. Adanya akses pasar dalam memasarkan  hasil produksi
Para petani ikan di Kabupaten Bengkulu Utara dalam memasarkan hasil
produksinya dijual langsung kepenadah/toke atau bisa juga memasarkan nya
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langsung kepada pelanggan yang sudah menjadi langganan kepada petani ikan
yang ada di pasar.
7. Adanya manfaat dari dibentuknya kelompok petani ikan (pokdakan)
Terbentuknya kelompok petani ikan air tawar memberikan banyak manfaat bagi
setiap pengurus yang tergabung didalam kelompok tersebut. Dengan bergabungan
mereka dalam kelompok pokdakan memudahkan mereka untuk mendapat bantuan
dari pihak Pemkab maupun dari dinas terkait.
8. Tersedianya sarana transportasi dan komunikasi
Tersedianya sarana transportasi dan komunikasi bagi pengembangan subsektor
perikanan budidaya air tawar di Kabupaten Bengkulu Utara . Penyediaan sarana
dan prasarana penunjang seperti penempatan penyuluhan perikanan lapangan
(PPL), pengadaan pakan bersubsidi dan akses jalan telah cukup tersedia secara
merata di setiap kecamatan di Kabupaten Bengkulu Utara.
Kelemahan (Weakness)
1. Ketersediaan Pakan
Saat ini ketersediaan pakan yang ada di Kabupaten Bengkulu Utara masih
didatangkan dari luar provinsi Bengkulu sehingga harga pakan yang ada di daerah
tersebut dirasa mahal oleh para petani sehingga keuntungan yang didapatkan
sedikit. Hal ini juga dikarenakan belum adanya industri pakan di Kabupaten
Bengkulu Utara.
2. Modal untuk pengembangan usaha budidaya perikanan air tawar
Salah satu pengembangan sistem usaha adalah permodalan. Rata-rata Modal
petani ikan menggunakan sistem barter dengan para penadah, dimana para
penadah meminjam kan modal misalnya memberikan pinjaman pakan kepada
petani. Setelah masa panen tiba dari hasil produksi ikan  akan dijual ke penadah.
Permodalan dari bank cukup sulit didapat karena persyaratan perbankan yang
cukup sulit menjadi akses permodalan bagi pembudidaya mengalami kesulitan.
Kendala lainnya adalah sistem pengelolaan kelembagaan pokdakan yang belum
berkembang dengan baik sehingga melemahkan posisi tawar pembudidaya dalam
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hal pemasaran.
3. Balai benih memberikan bantuan kepada masyarakat
Balai benih ikan yang ada di setiap kecamatan belum berfungsi secara optimal,
selama ini benih ikan yang ada kualitasnya kurang baik sehingga hal tersebut akan
berpengaruh terhadap tumbuhkembangnya ikan maka harus dilakukannya
peningkatan kualitas untuk benih ikan unggul, agar para konsumen bisa
mengambil benih ikan hasil dari balai benih yang ada di setiap kecamatan.
4. Kualifikasi sumber daya manusia
Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat penting, bahkan SDM
juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan usaha. Para petani ikan di
Kabupaten Bengkulu Utara dalam hal budidaya ikan air tawar secara teknis
didapat secara otodidak akan tetapi dalam masalah manajemen pengelolaan
sumber daya terutama pengelolaan finansial usaha mereka masih sangat minim.
Oleh karena itu sangat diperlukannya sebuah pelatihan.
B. Analisis Lingkungan Eksternal
Peluang (Opportunities)
1. Tingginya tingkat konsumsi masyarakat
Peningkatan konsumsi ikan per kapita provinsi Bengkulu dari tahun 2010 sampai
2015 terus mengalami kenaikan. Pertumbuhan rata-rata konsumsi ikan Provinsi
Bengkulu  tahun 2013-2014 sebesar 15,05% ini merupakan pertumbuhan yang
besar (pertumbuhan diatas 10%). Berdasarkan pertumbuhan 2013-2014 provinsi
Bengkulu merupakan provinsi yang memiliki potensi untuk mampu meningkatkan
konsumsi terhadap komoditas ikan.
2. Adanya permintaan pasar
Hasil produksi ikan air tawar yang ada di Kabupaten Bengkulu Utara di kirim
terutama ke kabupaten-kabupaten yang ada di Provinsi Bengkulu.
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3. Terjadinya peningkatan perluasan kesempatan kerja pada kegiatan budidaya
ikan air tawar
Sampai tahun 2015 terdapat  2.714 Rumah tangga Perikanan yang
menggantungkan hidup pada perikanan budidaya air tawar ini dan dengan
pertumbuhan penduduk Bengkulu utara sebesar 0,24% ,jumlah tenaga kerja
tersebut diprediksi akan terus bertambah seiring dengan peningkatan jumlah
penduduk dan angkatan kerja.
4. Adanya peluang usaha bagi koperasi
Kegiatan budidaya ikan air tawar ini dapat memberikan peluang usaha bagi
koperasi seperti memberikan pinjaman modal kepada petani atau sebagai wadah
dalam pemasaran ikan.
5. Program DKP sudah berjalan dengan baik
Pemerintah Kabupaten Bengkulu Utara dan Dinas Kelautan dan Perikanan
bersama-sama juga memberikan bantuan  kepada pembudidaya perikanan air
tawar seperti penyaluran kredit program perikanan budidaya, pemerdayaan usaha
pembudidayaan ikan skala kecil dengan stimulasi modal kerja kelompok,
pengembangan kawasan minapolitan, sertifikasi cara budidaya ikan yang baik.
6. Tidak ada terjadinya konflik dalam penggunaan air antara petani ikan dengan
petani sawah.
Penggunaan air untuk  petani ikan dan petani sawah memang sangat penting.
Tidak adanya konflik dalam penggunaan air antara petani ikan air tawar dan
petani sawah karena jumlah debit air yang mencukupi.
7. Adanya persaingan dari luar provinsi
Kabupaten Bengkulu Utara menjadi kawasan Minapolitan hal ini menjadi kan
Kabupaten Bengkulu Utara sebagai pemasokan ikan air tawar yang ada di
Provinsi Bengkulu. 40 % total produksi ikan air tawar Provinsi Bengkulu adalah
dari Bengkulu Utara.
8. Kondisi cuaca yang mendukung
Kondisi cuaca yang mendukung untuk kegiatan pembudidayaan ikan air tawar
sangat lah penting karena untuk keberlangsungan hidup dan kesehatan ikan. Curah
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hujan yang cukup, serta perubahan cuaca yang stabil menjadikan wilayah
Kabupaten Bengkulu Utara cocok untuk dijadikan kawasan minapolitan.
Ancaman (Threats)
1. Harga pakan
Harga pakan yang ada relatif mahal bagi petani hal ini karena pakan masih
didatangkan dari luar provinsi Bengkulu sehingga harga pakan relatif kurang
stabil. Petani ikan air tawar mengelukan tingginya harga pakan ikan yang
mencapai Rp 285 ribu/sak. Tidak sebanding dengan harga jual ikan khususnya
ikan nila, seharga Rp 20 ribu/kg dari petani ikan ke agen. Untuk mendapatkan
pasokan pakan ikan, petani terpaksa mendatangkannya dari luar Kabupaten
Bengkulu Utara. Sementara pakanan yang ada di Kabupaten Bengkulu Utara,
harganya sudah tidak sesuai lagi dengan harga standar yang dikeluarkan dari
pihak pemerintah.
2. Harga produk ikan
Harga untuk produk perikanan seringkali bisa naik dan turun. Penyebab kenaikan
harga dipicu oleh meningkatnya konsumsi masyarakat akan ikan segar sedangkan
produksi di daerah tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhan masyarakatnya,
faktor cuaca dan kesehatan ikan  ikut mendukung menurunnya produksi yang
dihasilkan. Selain itu harga juga bisa turun seperti program pemerintah
pemberian pakan bersubsidi kepada petani ikan. Karena petani ikan yang
mendapat bantuan pakan dari pemerintah dapat menurunkan harga karena ongkos
produksi mereka rendah, dalam produksi budidaya ikan lele, sebesar 75 persen
modal adalah untuk pembelian pakan, sedangkan bagi petani ikan yang tidak
mendapat bantuan pakan akan mengalami kerugian.
4.2.2 Analisis SWOT
Berdasarkan uraian tentang analisis lingkungan internal dan eksternal yang
mempengaruhi pengembangan budidaya perikanan air tawar, maka perlu
dilakukan pembobotan dan pemberian skor dengan mengalikan bobot dan rating
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terhadap faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Data dianalisis
dengan menggunakan analisis SWOT, yang bertujuan untuk mengidentifikasi
masalah utama yang dihadapi dalam pengembangan budidaya ikan  air tawar di
Kabupaten Bengkulu Utara yang kemudian dirumuskan  kedalam suatu strategi.
Dari Tabel 4.11 nilai bobot dan rating dari masing-masing faktor internal dan
eksternal yang disesuaikan dengan skala likert yang telah ditentukan sebelumnya.
Bobot ditentukan berdasarkan tingkat kepentingan atau urgensi penanganan
dengan skala 1 sampai 5 ( 1= tidak setuju, 5= sangat setuju).






1 Tersedianya jaringan irigasi teknis
sebagai pasokan air
3.63 0.09 4 0.36
2 Peningkatan pendapatan petani ikan
dalam mengembangkan nilai tambah
melalui proses pengolahan
3.63 0.09 4 0.36
3 Ketersediaan debit air untuk budidaya
perikanan air tawar
4.00 0.09 5 0.45
4 Tersedianya lahan untuk pengembangan
budidaya perikanan air tawar
3.70 0.09 4 0.36
5 Jumlah tenaga kerja mencukupi 3.30 0.08 3 0.24
6 Adanya akses pasar dalam memasarkan
hasil produksi
3.80 0.09 4 0.37
7 Adanya manfaat dari dibentuknya
kelompok petani ikan
3.43 0.08 4 0.34
8 Tersedianya sarana transportasi dan
komunikasi
3.80 0.09 4 0.37
Jumlah 29.02 0.71 2.83
Kelemahan
1 Kualifikasi sumber daya manusia yang
masih rendah 2.97 0.07 3 0.22
2 Ketersediaan pakan tidak mencukupi 2.93 0.07 3 0.22
3 Ketersediaan modal terbatas 2.96 0.07 3 0.22
4 Balai benih belum optimal dalam
memberikan bantuan benih ikan 2.93 0.07 3 0.22
Jumlah 11.79 0.29 0.87
TOTAL 1.00 1.96
Sumber : Hasil Penelitian,2017
46
Bobot relatif untuk masing-masing indikator yang terdapat pada kekuatan dan
kelemahan, peluang dan ancaman sehingga total nilai bobot tersebut menjadi 1
atau 100%. Dengan cara yang sama dihitung bobot dan relatif bobot untunk
peluang dan ancaman.
Nilai rating adalah nilai urgensi atau analisis kita terhadap kemungkinan yang
akan terjadi dalam jangka pendek (misalnya satu tahun kedepan). Nilai rating
untuk variabel kekuatan dan peluang diberi nilai 1 sampai 4. Diberi nilai 1 kalau
kemungkinan indikator tersebut menurun. Diberi indikator 2 sedang. Sedangkan
diberi nilai 3 atau 4 kalo indikator tersebut lebih baik.
Semakin tinggi nilainya artinya kinerja indikator tersebut dalam jangka pendek
akan semakin baik. Nilai rating variabel kelemahan dan ancaman diberi nilai 1
sampai 4. Diberi nilai 1 jika indikator tersebut semakin banyak
kelemahan/ancamannya. Sebaliknya diberi nilai 4 jika kelemahan/ancaman
tersebut semakin menurun dalam jangka pendek.
Berdasarkan penghitungan Analisis Faktor Internal pengembangan budidaya
perikanan air  tawar pada tabel 4.11 disimpulkan faktor kekuatan yang memiliki
nilai skor tertinggi berturut-turut adalah :
1. Ketersediaan debit air untuk budidaya perikanan air tawar
2. Adanya akses pasar dalam memasarkan hasil produksi
3. Tersedianya sarana transportasi dan komunikasi
Faktor kelemahan yang memiliki nilai skor tertinggi berturut-turut adalah:
1. Ketersediaan debit air untuk budidaya perikanan air tawar Ketersediaan
pakan
2. Kualifikasi sumber daya manusia
3. Ketersediaan modal
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Tinggi nya tingkat konsumsi ikan
masyarakat 3.10 0.10 3 0.30
2 Adanya permintaan pasar 3.20 0.10 3 0.30
3
Terjadinya peningkatan kesempatan
perluasan kerja 3.13 0.10 3 0.30
4 Adanya peluang usaha bagi koperasi 3.00 0.10 3 0.30
5
Program DKP sudah berjalan dengan
baik 3.10 0.10 3 0.30
6 Tidak terjadinya konflik dalam
penggunaan air 3.40 0.11 4 0.44
7
Tidak adanya persaingan dari luar
provinsi 3.60 0.12 4 0.46
8 Kondisi cuaca mendukung 3.03 0.10 3 0.30
Jumlah 25.56 0.82 2.69
Ancaman
1 Harga pakan stabil 2.97 0.09 3 0.29
2 Harga produk ikan stabil 2.60 0.08 4 0.33
Jumlah 5.57 0.18 0.62
TOTAL 1.00 2.07
Sumber :Hhasil pengisian kuisioner SWOT oleh responden, 2017
Berdasarkan penghitungan Analisis Faktor Eksternal pengembangan budidaya
perikanan air  tawar di Kabupaten Bengkulu Utara pada Tabel 4.12 faktor peluang
yang memiliki nilai skor tertinggi berturut-turut adalah:
1. Tidak adanya persaingan dari luar provinsi
2. Tidak terjadinya konflik dalam penggunaan air
3. Kondisi cuaca mendukung
Faktor ancaman yang memiliki nilai skor tertinggi berturut-turut adalah :
1. Harga pakan tidak stabil
2. Harga produk ikan tidak stabil
Dari analisis SWOT dari masing-masing faktor internal dan eksternal tersebut,
dapat dihitung selisih antara nilai kekuatan-kelemahan dan peluang-ancaman
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tersebut. Hasil perhitungan selisih tersebut merupakan faktor penentu pada matrik
grand strateginya. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut :
Tabel 4.13 Hasil Analisis SWOT Strategi Pengembangan Budidaya Perikanan Air Tawar
di Kabupaten Bengkulu Utara
No Item Skor Selisih Nilai
1 Kekuatan (S) 2.83
1.96 +
2 Kelemahan (W) 0.87
3 Peluang (O) 2.69
2.07 +
4 Ancaman (T) 0.62
Dari Tabel 4.13 terlihat bahwa dalam pengembangan budidaya perikanan air
tawar di kabupaten Bengkulu Utara memiliki nilai faktor internal dengan bobot
kekuatan yang lebih besar dibanding kelemahannya yakni dengan selisih 1,96 dan
nilai faktor eksternal dengan bobot peluang yang lebih besar dari ancamannya
yakni dengan selisih 2.07 dengan selisih nilai postif pada faktor intenal dan faktor
eksternal.
Dari hasil analisis lingkungan internal dan eksternal yang telah dikemukakan,
kemudian dapat ditentukan posisi strategi dengan menggunakan diagram SWOT
seperti terlihat pada Gambar 4.1 berikut :




Kelemahan (W) Kekuatan (S)
Ancaman (T)
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Berdasarkan analisis SWOT telah diketahui posisi pengembangan perikanan
budidaya ikan air tawar di Kabupaten Bengkulu Utara terletak pada Kuadran I
yang berarti kegiatan usaha tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga
dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam
kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif.
4.2.3. Penentuan Grand Strategi
Dari analisis lingkungan internal dan eksternal, kemudian akan dilakukan analisis
data untuk menentukan Grand Strategy sebagaimana terlihat dalam Matriks
SWOT pada Tabel 4.14 berikut :
Tabel 4.14 Matriks SWOT
4.3. Pembahasan
4.3.1 Stratregi yang tepat untuk pengembangan budidaya perikanan air
tawar
Dari hasil perhitungan Analisis SWOT yang menghasilkan grafik strategi pada
gambar Grand Strategy dan matrik SWOT, maka strategi yang harus diterapkan
dalam pengembangan budidaya perikanan air tawar adalah terletak pada Kuadran




1. Tersedianya debit air untuk kegiatan budidaya
perikanan air tawar
2. Adanya peningkatan pendapatan petani ikan air
tawar dalam  mengembangkan nilai tambah
melalui proses pengolahan
3. Tersedianya sarana transportasi dan komunikasi
Opportunity (O)
1. Tidak adanya persaingan dari luar
provinsi
2. Tidak terjadinya konflik dalam
penggunaan air
3. Kondisi cuaca mendukung
1. S(1,3) – O(1,3) Meningkatkan kapasitas
produksi ikan air tawar.
2. S(2) - O(1) Meningkatkan produksi usaha
pengolahan ikan air tawar.
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Strategi SO yaitu dengan memilki kekuatan dari segi internal (S) dan Peluang dari
segi eksternal (O) sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Berdasarkan
penjabaran faktor-faktor item-item tentang faktor kekuatan dan peluang, maka :
1. S1,3 - O1,3
Meningkatkan Kapasitas Produksi Perikanan Air Tawar. Strategi ini diambil
dengan pertimbangan bahwa kekuatan utama dari pembudidayaan ikan air tawar
adalah ketersediaan debit air. Luas lahan yang terairi di Kabupaten Bengkulu
Utara seluas  9.712 Ha, total pasokan air  sebanyak 19.424 lt/dtk. Luas lahan yang
sudah dimanfaatkan sebesar 1.143,28 Ha berarti masih ada 8.568,72 Ha yang
dapat dikembangkan untuk meningkatkan produksi. Apabila 1 hektar
menghasilkan 15,8 ton maka dari 8.568,72 Ha bisa menghasilkan 135.374,4 ton
untuk peningkatan kapasitas produksi.  Sarana jalan untuk moda transportasi
sudah bagus dan teraspal baik sehingga akses untuk pemasaran dapat berjalan
dengan baik, selain itu jaringan komunikasi yang lancar mempermudah petani
ikan untuk mencari informasi mengenai pembudidayaan ikan air tawar. Sarana
transportasi dan komunikasi yang mendukung dapat digunakan untuk
memasarkan hasil produksi ikan air tawar keluar daerah.
Selain itu, adanya peluang yang berupa kondisi cuaca yang mendukung untuk
kegiatan perikanan budidaya air tawar serta tidak adanya konflik dalam
penggunaan air maka kekuatan dan peluang tersebut sangat mendukung
peningkatan volume produksi ikan air tawar dan produksi bisa di pasarkan keluar
daerah.Untuk meningkatkan volume produksi ikan air tawar dengan cara
melakukan memperluas lahan dan membuat/membangun kolam baru. Biaya untuk
pembuatan kolam baru bisa di dapat dari bantuan pemerintah, pinjaman bank,
pinjaman dari koperasi atau dari hasil keuntungan petani ikan. Untuk mengatasi
harga pakan yang tidak stabil hal ini bisa diatasi dengan penyediaan stok pakan.
Penyediaan stok dapat dilakukan oleh koperasi-koperasi yang ada di daerah atau
berseinergi dengan Badan Usaha Milik Desa yang ada sehingga masalah
mengenai harga pakan dapat dikendalikan.
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2. S2 – O1
Meningkatkan Produksi Usaha Pengolahan Ikan Air Tawar. Strategi ini diambil
karena peluang tidak adanya persaingan dari luar provinsi dan tinggi nya
konsumsi produk perikanan masyarakat Bengkulu. Pengolahan produk perikanan
di Kabupaten Bengkulu Utara yaitu usaha ikan asap. Pengolahan produk ikan
dapat dikembangkan menjadi berbagai macam jenis usaha seperti abon ikan  dan
daging fillet ikan. Dengan pengembangan usaha pengolahan ikan dapat
meningkatkan pendapatan petani ikan dan sekitar serta dapat menyerap tenaga
kerja.Untuk meningkatkan produksi usaha pengolahan ikan bisa dilakukan dengan




Berdasarkan hasil pembobotan terhadap kuisioner SWOT, maka usulan strategi
yang direkomendasikan adalah strategi pertumbuhan agresif yaitu meningkatkan
kapasitas produksi budidaya perikanan air tawar dengan menggunakan kekuatan
luas lahan potensi serta debit air yang cukup dan memanfaatkan peluang yang ada
yaitu tidak adanya persaingan dari luar provinsi serta kondisi cuaca yang
mendukung. Peningkatan kapasitas produksi budidaya perikanan air tawar dapat
dilakukan dengan cara perluasan lahan dan atau pembuatan kolam baru.
Pembuatan kolam baru bisa di dapat dari bantuan pemerintah, pinjaman bank,
pinjaman dari koperasi atau dari hasil keuntungan petani ikan. Untuk mengatasi
harga pakan yang tidak stabil hal ini bisa diatasi dengan penyediaan stok pakan.
Penyediaan stok dapat dilakukan oleh koperasi-koperasi yang ada di daerah atau
berseinergi dengan Badan Usaha Milik Desa yang ada sehingga masalah
mengenai harga pakan dapat dikendalikan.
Untuk peningkatan produksi usaha pengolahan produk perikanan dengan
menggunakan kekuatan adanya usaha pengolahan produk perikanan yaitu ikan
nila asap dan memanfaatkan peluang dari  tidak ada nya persaingan dari luar
provinsi sehingga kegiatan usaha pengolahan perikanan dapat menjadi peluang
untuk petani ikan agar dapat meningkatkan pendapatan mereka. Usaha
pengolahan produk ikan yang ada dapat dikembangkan menjadi berbagai macam
jenis usaha seperti abon ikan  dan daging fillet ikan. Untuk meningkatkan
produksi usaha pengolahan ikan bisa dilakukan dengan cara penambahan tenaga
kerja atau penggunaan mesin-mesin modern.
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5.2 Saran
Saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pemerintah Daerah
Melakukan kegiatan pelatihan peningkatan penguasaan teknologi budidaya ikan
air tawar, berupa penguasaan teknologi pembesaran, perawatan/pencegahan
penyakit ikan air tawar, dan pemasaran.
2. Pembudidaya
Pembudidaya perikanan air tawar  lebih meningkatkan volume produksi  dan
melakukan penganekaragaman usaha pengolahan ikan sehingga dapat
meningkatkan pendapatan petani ikan yang ada di Kabupaten Bengkulu Utara.
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